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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Skripsi merupakan karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa 

sebagai bagian akhir pendidikan akademisnya untuk meraih gelar S1. Proses 

penyelesaian skripsi tidaklah mudah, menyusun skripsi bagi sebagian 

mahasiswa dianggap sebagai pekerjaan yang sangat berat. Sehingga 

menyebabkan mahasiswa menunda menulis skripsinya bahkan ada yang 

memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya. 

Permasalahan yang hampir sama bagi setiap mahasiswa semester akhir 

dari setiap perguruan tinggi yaitu problem kecemasan. Dalam konteks ini 

misalnya masalah penyelesaian skripsi yang notabene menjadi salah satu syarat 

wajib untuk menyandang gelar S1 bagi mahasiswa. Dengan semakin 

bertambahnya mahasiswa disetiap tahun dan tidak seimbangnya angka 

kelulusan dan mahasiswa baru mengakibatkan berbagai ragam problem yang 

pelik. 

Mahasiswa seringkali mengalami perasaan seperti kecemasan selama 

proses penyusunan skripsi. Oktary berpendapat bahwa mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi diduga kuat mengalami peningkatan kecemasan. 

Kecemasan bisa terjadi dikarenakan adanya tekanan-tekanan yang dirasakan 

berkaitan dengan proses pengerjaan skripsi tersebut. Salah satu tekanan yang 

sangat mendasar yaitu bahwa skripsi yang sedang dikerjakan tersebut nantinya 

akan diuji dihadapan dosen penguji. Selain itu faktor lain yang bisa 
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mempengaruhi kecemasan mahasiswa adalah karena adanya batasan waktu 

dalam masa kuliah.
1
 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan terhadap mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) angkatan 2015 terdapat 83 data 

mahasiswa yang aktif dalam perkuliahan dan sebanyak 47 data mahasiswa 

yang memulai menyusun skripsi, diperoleh data yang berkaitan dengan 

kecemasan yang dialami. Mahasiswa tersebut memang mengalami hal-hal 

berkaitan dengan skripsi akibat tekanan dari orangtua yang mengharuskan lulus 

tepat waktu sedangkan untuk menyelesaikan skripsi diharuskan mengetahui 

teori tentang judul yang diambil dan tidak semua buku yang ada di 

perpustakaan mencakup semua teorinya. Mahasiswa tersebut cemas dan 

khawatir, mudah tersinggung sehingga berpengaruh terhadap lingkungan 

sekitar. Dengan mengetahui berbagai kecemasan yang dialami diharapkan akan 

menjadi tolak ukur bagi mahasiswa untuk tetap memperhatikan nilai-nilai dan 

tingkah laku  dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan mengetahui 

kecemasan yang dialami setidaknya menjadi ajang preventif bagi perilaku yg 

negatif pada diri mahasiswa tersebut.
2
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih mendalam dengan judul “Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam 

                                                             
1
Afrianti Wahyu Widiarti, Suhardi. “Penurunan Kecemasan Menghadapi Dengan 

Menggunakan Aroma Terapi Inhalasi”, Jurnal Terpadu Ilmu Kesehatan Kementerian Kesehatan 

Politeknik Kesehatan Politeknik Surakarta Jurusan Fisioterapi, Vol. 4, No. 2, (Surakarta: 

Politeknik Kesehatan 2015), hlm 177.  
2
Observasi Awal pada tanggal 29 Juni 2018 di Gedung Dakwah IAIN Purwokerto. Jam 

14:47 WIB 
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Menyelesaikan Skripsi Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto Angkatan 2015” 

B. Definisi Operasional 

1. Kecemasan 

Kecemasan merupakan suatu kondisi yang dialami oleh hampir 

semua individu, hanya saja kadar dan tarafnya berbeda. Ada individu yang 

dapat menyelesaikan masalah-masalahnya hingga kecemasan yang dialami 

tidak berkepanjangan, tetapi tidak jarang kecemasan tersebut mendatangkan 

gangguan bagi yang mengalaminya. Kecemasan dapat didefinisikan sebagai 

kondisi emosional yang tidak menyenangkan, yang ditandai dengan 

perasaan-perasaan subjektif seperti ketegangan, ketakutan, kekhawatiran 

dan juga ditandai dengan aktifnya system syaraf pusat.
3
 

Mereka yang cemas menjadi kurang percaya diri, tidak suka 

menghadapi tantangan, diri sendiri dan dianggap tidak menyenangkan oleh 

lingkungannya. Kecemasan dapat mempengaruhi : suasana hati (kecemasan, 

mudah marah, perasaan sangat tegang), pikiran, (khawatir, sukar 

berkonsentrasi, pikiran kosong, membesar-besarkan ancaman, sangat 

sensitive, merasa tidak berdaya), motivasi (ketergantungan, meremehkan, 

ingin melarikan diri), perilaku (gelisah, gugup, kewaspadaan berlebihan), 

gejala biologis (gerakan otomatis meningkat:misalnya berkeringat, gemetar, 

pusing, berdebar-debar, mual, dan mulut kering).
4
 

                                                             
3
Alif Mu’arifah, “Hubungan Kecemasan dan Agresivitas”, Humanitas: Indonesian 

Pschological Journal Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan, Vol. 2, No. 2, (Yogyakarta: 

Universitas Ahmad Dahlan, 2005), hal 103 
4
Alif Mu’arifah. “Hubungan Kecemasan dan Agresivitas”...................................... hlm 106   
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Kecemasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecemasan 

yang sedang dialami mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) 

dalam proses penyelesaian skripsi. 

2. Mahasiswa angkatan 2015 

Mahasiswa adalah sebutan yang diberikan kepada individu  yang 

sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi.
5
  

Mahasiswa yang akan penulis teliti adalah mahasiswa  Bimbingan 

dan Konseling Islam (BKI) di Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto angkatan 

2015, dibagi dalam dua kelas yaitu BKI A dan BKI B yang mengerjakan 

skripsi. 

3. Skripsi 

Menurut Wirartha, skripsi adalah karya tulis ilmiah seorang 

mahasiswa dalam menyelesaikan program S1. Skripsi tersebut adalah bukti 

kemampuan akademik mahasiswa bersangkutan dalam penelitian dengan 

topik yang sesuai dengan bidang studinya. Skripsi disusun dan 

dipertahankan untuk mencapai gelar strata satu. Biasanya, skripsi menjadi 

salah satu syarat kelulusan.
6
 

Skripsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skripsi yang 

sedang dikerjakan oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) 

di Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto untuk mencapai gelar strata satu. 

                                                             
5
Linda Juita P., Dkk, “Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Stres Pada 

Mahasiswa Dalam Penyusunan Skripsi di fakultas Kedokteran Program Studi Keperawatan 

Kedokteran Program Studi Ilmu Keperawatan Unsrat Manado”ejouenal Keperawatan (e-Kp), Vol. 

3, No. 2, (Manado: Unsrat, 2015), hlm 95. 
6
Tatan Z.M, “Analisi Prokrastinasi Tugas Akhir/Skripsi”, Jurnal Formatif, Vol. 2, No. 1, 

(Jakarta: Universitas Indraprasta PGRI, 2012), hlm 85. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang dibahas 

penulis adalah “Bagaimana Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam 

Menyelesaikan Skripsi Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam 

Angkatan 2015 di IAIN Purwokerto?” 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan yang ingin hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui berapa tingkat 

kecemasan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2015 di IAIN Purwokerto. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Akademis/Teoritis 

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti pada 

khususnya dan pembaca pada umumnya. 

2) Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan keilmuan dan 

memperkaya bahan pustaka pada perpustakaan IAIN Purwokerto. 

3) Memberikan konstribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

terutama dibidang bimbingan konseling khususnya mengenai tingkat 

kecemasan.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 
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Diharapkan menjadi masukan dan pembelajaran bagi mahasiswa 

agar dapat mengatasi tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa 

tidak mempengaruhi emosinya dalam mengerjakan tugas akhir. 

2) Bagi Orang Tua 

Diharapkan menjadi masukan bagi orang tua agar mengetahui 

bagaimana tingkat kecemasan anak dalam menyusun skripsi sehingga 

tidak menekankan anak untuk cepat-cepat menyelesaikan skripsi. 

3) Bagi Dosen 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi dosen 

pembimbing untuk memberikan referensi dalam upaya mengontrol 

emosi saat memberikan bimbingan pada mahasiswanya sehingga tidak 

menimbulkan kecemasan bagi mahasiswa.  

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini memfokuskan pada tingkat kecemasan mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) angkatan 2015 IAIN Purwokerto yang 

sedang menghadapi proses awal skripsi. Terkait dengan penelitian yang hampir 

sama dengan peneliti, yang mana sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya antara lain: 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Syariah, mahasiswa Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Keperawatan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, yang telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Gambaran Tingkat Kecemasan Mahasiswa Keperawatan Saat Menghadapi 

Ujian Skill Lab Di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah”, fokus 
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penelitian yang dilakukan adalah untuk megetahui bagaimana gambaran 

tingkat kecemasan mahasiswa keperawatan saat menghadapi ujian skill lab di 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Untuk menjawab persoalan tersebut peneliti 

menggunakan desain penelitian cross sectional dengan pendekatan kuantitatif 

kepada mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah semseter 4, 5, dan 6. Instrumen 

yang digunakan Zung Self Rating Anxiety Scale (ZSAS). Berdasarkan jenis 

kelamin, bahwa sebanyak 34 responden (73,9%) perempuan, 12 responden 

(26,1%) laki-laki. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak (45,7%) mahasiswa 

tidak cemas, (50,3%) mengalami cemas ringan, (4%) sedang dan tidak ada 

responden yang mengalami cemas berat.
7
 

Dalam skripsi yang dilakukan oleh Ayu Prameswari, mahasiswa 

Program Studi Bidan Pendidika Jenjang D IV Sekolah Tinggi Ilmu 

Keperawatan Aisyiyah Yogyakarta. Yang melakukan penelitian yang berjudul 

"Gambaran Tingkat Kecemasan Mahasiwa Program Studi Diploma IV Bidan 

Pendidik Reguler dalam Menyusun CSR di Stikes Aisyiyah Yogyakarta Tahun 

2014”, fokus penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui gambaran 

tingkat kecemasan mahasiswa program studi DIV bidan pendidik reguler 

dalam menyusun CSR di Stikes Aisyiyah Yogyakarta. Untuk menjawab 

persoalan tersebut peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan waktu cross-sectional. Populasi semua mahasiswa semester VI 

program studi Diploma IV Bidan Pendidik berjumlah 161 responden. Teknik 

                                                             
7
Siti Nurus Syarifah, “Gambaran Tingkat Kecemasan Mahasiswa Keperawatan Saat 

Menghadapi Ujian Skill Lab Di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah”, Skripsi, Jakarta: 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Keperawatan, (Jakarta: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013 ), hlm 2-10. 
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pengambilan sampel accidental sampling yang berjumalah 23 responden 

mahasiswa prodi Diploma IV Reguler semester VI di Stikes Aisyiyah 

Yogyakarta Tahun 2014. Hasil dari gambaran tingkat kecemasan mahasiswa 

semster VI sedang menyusun CSR sebanyak 15 (65,2%) mayoritas cemas 

sedang, 3 (13,0%) mahasiswa cemas ringan dan 5 (21,7%) cemas berat. 

Kesimpulannya adalah mahasiswa Program Studi Diploma IV semester VI 

sedang menyusun CSR 15 (65,2%) mayoritas cemas sedang.
8
 

Dalam skripsi yang ditulis oleh  Candra Ari Hidayati, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga Surabaya, yang telah melakukan 

penelitian yang berjudul “Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa semester V dan 

VII Fakultas Kesehatan Masyarakat UNAIR Surabaya Tahun 2015 

(berdasarkan alat ukur Hamilton)”, penelitian ini dilakukan untuk 

menggambarkan tingkat kecemasan pada mahasiswa FKM Unair berdasarkan 

alat ukur HRS-A. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional studis. 

Jenis penelitian ini adalah observasional deskriptif. Populasi penelitian ini 

adalah mahasiwa semester V dan VII. Sampel diambil dengan menggunakan 

convenience sampling. Alat pengukur sampel adalah kuersioner. Analisis data 

dengan analisis deskriptis. hasil dari penelitian adalah rata-rata responden 

semester V dan VII berumur 20-21 tahun. Sebagian mahasiswa adalah 

perempuan (73,80%). Sebagian mahasiswa FKM Unair tidak cemas (normal), 

mengalami kecemasan ringan atau sedang, masing-masing 26,19%. Mahasiswa 

                                                             

8
Ayu Prameswari, “Gambaran Tingkat Kecemasan Mahasiswa Progam Studi Diploma IV 

Bidan Pendidik Reguler dalam Menyusun CSR di STIKES Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2014”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Bidan Pendidik Jendang D IV, Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Aisyiyah Yogyakarta, 2014) 
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yang mengalami kecemasan berat masih minoritas (21,42%). Semakain tua 

mahasiswa kecemasan yang dialami semakin berkurang. Sedangkan kecemasan 

pada laki-laki lebih serius dari pada perempuan. Semakin muda semester 

mahasiswa, semakin berat kecemasan yang dialaminya.
9
 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, kebanyakan 

memfokuskan masalah pada tingkat kecemasan mahasiswa fakultas kesehatan, 

akan tetapi kali ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, 

peneliti memfokuskan pada tingkat kecemasan mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto 

Angkatan 2015 dalam menghadapi skripsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana tingkat kecemasan yang muncul pada mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) angkatan 2015 yang mana akan 

menghadapi tugas akhir pendidikannya. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskripsi model 

kuesioner dengan cara penyebaran angket. Teknis analisis data yang digunakan 

yaitu hasil analisis item (kuesioner) tentang uji validitas dan reliabilitasnya. 

Dalam hal ini peneliti menunjukan hasilnya saja, sedangkan cara 

penghitungannya dalam bentuk print-out olahan komputer. Penarikan 

kesimpulan dapat dilakukan setelah data yang dinutuhkan tersusun secara 

sistematis. 

 

 

                                                             
9
Candra Ari Hidayati, “Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa semester V dan VII Fakultas 

Kesehatan Masyarakat UNAIR Surabaya Tahun 2015 (berdasarkan alat ukur Hamilton)”, Skripsi. 

(Surabaya: Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Airlangga Surabaya, 2015). 
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F. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama. Pendahuluan. Membahas latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua. Landasan Teori. Menguraikan tentang pengertian 

kecemasan, macam-macam kecemasan, alat ukur tingkat kecemasan dan hal 

hal yang mempengaruhinya. 

Bab Ketiga. Metode Penelitian. Membahas pendekatan penelitian dan 

jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

Bab Keempat. Menjabarkan laporan hasil penelitian tingkat kecemasan 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi pada mahasiswa angkatan 2015. 

Bab Kelima. Penutup. Dalam bab ini penulis menyajikan kesimpulan, 

saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa tingkat 

kecemasan mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Islam 

(BKI) fakultas Dakwah IAIN Purwoketo angkatan 2015 dalam menyusun 

skripsi adalah sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa terdapat 12 mahasiswa (25,53%) mempunyai tingkat 

kecemasan dengan kategori panik, 11 mahasiswa (23,40%) mempunyai 

tingkat kecemasan berat, 13 mahasiswa (27,57%) mempunyai tingkat 

kecemasan sedang dan 11 mahasiswa (23,40%) mempunyai tingkat 

kecemasan ringan. Presentase terbanyak adalah pada mahasiswa dengan 

tingkat kecemasan sedang yaitu 13 mahasiswa (27,57%). 

2. Kecemasan sedang yang dialami mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi ditandai dengan beberapa manifestasi yang umum terjadi saat 

proses penyusunan skripsi seperti mudah menangis ketika menemukan 

kesulitan saat proses penyusunan skripsi, mudah lupa dengan penjelasan 

dosen pembimbing setelah konsultasi, mudah tersinggung ketika selesai 

konsultasi serta rasa tidak sabar ingin cepat sidang munaqosah.  Hal ini 

dikarenakan mahasiswa kurang memahami rangkaian kata yang akan 

dituangkan ke dalam naskah skripsi. Selain itu mahasiswa diharuskan 

mengetahui teori tentang judul yang diambil akan tetapi tidak semua 
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buku yang ada di perpustakaan mencakup semua teorinya sehingga 

membuat mahasiswa mudah marah dan menangis. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah 

diperoleh, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi subyek penelitian 

Dengan mengetahui berbagai kecemasan yang dialami diharapkan akan 

menjadi tolak ukur bagi mahasiswa untuk tetap memperhatikan nilai-nilai 

dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Memperbaiki cara berfikir 

dan konsep diri yang negatif dari kedua subyek, dengan cara selalu 

berfikir positif terhadap apa yang kita kerjakan. Tuntutan tidak harus 

ditinggalkan ataupun dibiarkan, tetapi dikerjakan dengan sebaik mungkin 

agar selesai tepat pada waktunya. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mencari lebih banyak 

lagi penelitian yang meneliti tentang masalah mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi. Serta memperluas subyek penelitian tidak hanya pada 

tingkat jurusan tetapi pada tingkat fakultas atau universitas.  
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